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Abstract

Siyaq (context) has an important role in determining the meaning when
interpreting the verses of the Qur'an. A sentence, expression, or language of
text cannot be known and understood without looking at the context, either the
language context or the context of the situation behind the text. This study uses
a qualitative method with a siyaq (context) approach as an analysis tool for
Muhammad lzzat Darwazah's interpretation in the book al-Tafsir al-Hadis.
This is taken in order to find out how siyaq (context) is functioned, when and
where it is used based on contextual theory, Dirasah Ma fi al-Qur'an and
Dirasah Ma Haul al-Qur'an theory. This study shows that in interpreting the
verses of the Qur'an, Izzat Darwazah uses siyaq (context) to describe the
meaning of the verses, determines the Makiyah and Madaniyah verses,
determines some of the placement of Madaniyah surahs order.

Key words: Al-Tafsir al-Hadis, 1zzat Darwazah, siyag (context), meaning.
Abstrak

Siyaq (konteks) memiliki peran yang penting dalam menentukan makna saat
menafsirkan ayat-ayat al-Qur an. Suatu kalimat, ungkapan, atau teks bahasa
tidak dapat diketahui dan dipahami tanpa melihat konteksnya, baik konteks
bahasa ataupun konteks situasi yang melatarbelakangi teks tersebut. Kajian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan siyag (konteks) sebagai
pisau analisis terhadap penafsiran Muhammad Izzat Darwazah dalam kitab al-
Tafsir al-Hadrs. Ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana siyag (konteks)
difungsikan, kapan dan dimana siyag (konteks) tersebut digunakan
berdasarkan teori kontekstual, teori dirasah ma fi al-qur’an dan dirdsah ma
haul al-qur’an. Kajian ini menunjukkan bahwa dalam menafsirakan ayat al-
Quran, Izzat Darwazah menggunakan siyaq (konteks) untuk mentarjih makna
ayat, menentukan ayat Makiyah dan Madaniyah, serta menentukan sebagian
peletakan urutan surah madaniyah.

Kata kunci: Al-Tafsir al-Hadis, 1zzat Darwazah, siyag (konteks), makna

A. Pendahuluan

Sebuah keharusan mufasirn yang harus dilakukan dalam menafsirkan al-Qur an adalah
mengacu kepada kaidah-kaidah tafsir demi tercapianya tafsir yang berkualitas. Karena dengan

menerapkan kaidah tafsir dalam penafsiranal-Qur an akan diketahui makna kata atau kalimat
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dengan tepat dan benardan akan terhindar dari kesalahan-kesalahan.! Salah satu kaidah tafsir
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yang harus menjadi pedoman dalam menafsirkan al-Qur an adalah kaidah yang terkait dengan
sivag (konteks).? Sebab siydg (konteks) memiliki kontribusi yang sangat penting dalam
menentukan makna. Siyaq (konteks) tidak hanya memperhatikan kata dan kalimat saja, tetapi
juga teks tertulis dan pembicaraan secara keseluruhan lewat hubungan antara kosakata-
kosakata dalam suatu konteks.? al-Jurjani menyatakan bahwa kata-kata tunggal (al-alfaz al-
mufradah) tidak dibuat untuk diketahui maknanya secara mandiri (terlepas dari konteks),
tetapi kata-kata tersebut tujuannya untuk disusun dan dirangkai satu sama lainnya sehingga

dapat diketahui apa yang dimaksud.*

Pembaca tidak akan dapat memahami maksud ataupun tujuan dari suatu kalimat,
ungkapan, dan teks suatu bahasa tanpa pengetahuan yang baik tentang konteks dan situasi
yang melatarbelakangi teks tersebut.” Memahami maksud atau makna dari suatu kalimat,
ungkapan, atau teks merupakan kajian yang penting dilakukan, karena tujuan disusunnya
kalimat, ungkapan, atau teks tidak lain adalah menyampaikan maksud atau maknanya. Karena
itu, dalam menentukan maksud atau makna diperlukan adanya penentuan berbagai konteks

yang melingkupinya, baik konteks bahasa, konteks situasi, maupun konteks budaya.®

Misalnya kata (-,=) yang mempunyai banyak arti setelah kata tersebut dipahami

sesuai dengan konteksnya, maknanya akan selalu berubah-ubah dengan melihat konteksnya.
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"Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pess, 2014), him. 418.

®Ibid.,hIm. 423.

%Samsul Bahri, “Peran al-Siydg (Konteks) dalam Menentukan Makna”, Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI
Kalimantan,vol. 14, no. 2(Oktober 2016), him. 91.

*Abu Bakar Abd al-Qahir Ibn Abd al-Rahman bin Muhammad al-Jurjani, Dala il al-1’jaz, (Bairut: Dar al-Kitab
al-Arabi, 1995), him. 391.

® Samsul Bahri, Peran al-Siyag., him. 87.

®Ibid., him. 86-87.

"al-Qur an, 2: 60.

8al-Qur an, 2: 101.

®al-Qur-an, 14:24.
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Kata («_=)dan derivasinya pada tiap-tiap kalimat tersebut mempunyai arti yang
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berbeda-beda, pada kalimat yang pertama artinya memukul, pada kalimat kedua artinya
bepergian, dan pada kalimat ketiga artinya membuat.'® Berdasarkan contoh-contoh ini terlihat
dengan jelas peran konteks dalam menentukan makna kata. Tepatnya yang menentukan
makna kata (-«_,-=) di setiap contoh di atas adalah konteks bahasanya. Artinya yang
menentukan makna kata («_~=) di setiap ayat adalah hubungan kata tersebut dengan kata-kata

lainnya.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa siyag (konteks) adalah sebuah indikator
yang digunakan untuk menetapkan makna yang dimaksud oleh pembicara atau susunan kata,
termasuk di dalamnya susunan kata di setiap ayat-ayat al-Qur an. Makna atau maksud dari
susunan kata atau kalimat di setiap ayat-ayat al-Qur an tidak mudah untuk diketahui tanpa ada
penjelasan darinya melalui tafsir (menafsirkan). Muslim Ibn Yasar menyatakan bahwa “Jika
engkau menceritakan sesuatu dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka berhentilah sehingga

engkau mencari tahu apa yang sebelum dan sesudahnya”.11

Terkait konteks, al-Shatibi menyatakan bahwa hendaklah melihat penggalan sebuah
secara keseluruhan, tidak hanya awalnya dengan mengabaikan akhirnya, dan juga sebaliknya,
karena penggalan satu surah meskipun memiliki aneka susunan kalimat atau ayat, namun ia
berkaitan satu dengan yang lain. Tidak ada jalan lain bagi yang hendak memahaminya kecuali
mengembalikan akhir penggalan ayat ke awal penggalannya dan sebaliknya. Ketika itulah
seseorang dapat memahami maksud pembicaraan, dengan tidak memisah-misah bagian
penggalan-penggalannya karena pemisahannya tidak akan dapat mengantarkan kepada tujuan

yang dimaksud oleh pembicara.*?

al-Zarkashi menyatakan bahwa, “seyogyanya perhatian seorang mufasir ditujukan
pada konteks susunan kalimat ( 4 G 30l QU o13) meskipun tidak sesuai dengan makna
leksikalnya.’* Senada dengannya, al-Zurqani mengatakan bahwa satu-satunya jalan untuk
menentukan pengertian yang pasti mengenai salah satu dari dua kemungkinan makna yang

terkandung dalam ungkapan yang demikian adalah dengan memperhatikan konteks

10Tammam Hassan, Magalat fi al-Lughah wa al-Adab, vol. 1 (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 2006), him. 475-476.

Y Abi al-Fida’ Isma’1l Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, vol. 1 (Baeriit: Dar al-Kutub al-<Ilmiyyah, 1419),
him. 14.

YIbrahtm Ibn Miisa al-Shatibi, al-Muwafagat, vol. 4 (Cairo: Dar Ibnu ‘Affan, 1997), him. 266.

B3Badruddin Muhammad 1bn Abdillah al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, vol. 1 (Cairo: Dar Ihya al-
Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), him. 137.
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pembicaraannya.™ Siyag (konteks) yang merupakan salah satu instrumen tafsir telah menjadi
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kajian ulama setidaknya sejak masa al-Shafi’i. Bahkan praktik penggunaan siydag (konteks)

dalam tafsir sebenarnya juga telah dilakukan Nabi dan para sahabat.™

Salah satu mufasir yang menempatkan peran siyag dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur an adalah Muhammad lzzat Darwazah dalam kitabnya al-Tafsir al-Hadrs. Dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan dalam kitab tersebut, dijelaskan bahwa saat 1zzat Darwazah
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan beberapa prinsip. Diantaranya, prinsip yang
menekankan adanya hubungan erat antara al-Qur an dan biografi Nabi. Karena ayat al-Qur'an
yang merefleksikan biografi Nabi Muhammad, khususnya hubungan Nabi sebagai penerima
wahyu sekaligus penyampai wahyu dan hubungan Nabi dengan manusia. Dan prinsip yang
berkaitan tentang unit-unit al-Qur'an dengan konteks, khususnya konteks sejarah yang ada
dibalik ayat yang ditafsirkan.'® Dari sini, sisi konteks saling berhubungan, baik urutannya,
temanya, keindahan gaya bahasanya dari segi turunnya. Karena itu, pemahaman terhadap al-
Quran baik untuk mengungkapkan maknanya, situasi zamannya, tema-temanya,
kekhususannya, keumumannya, ajarannya, orientasinya, dan hukum-hukum yang
dikandungnya hanya bisa dipahami dengan mudah dan benar jika melihat dan
menghubungkan dengan konteksnya. Oleh karenanya, penelitian terkait siyag dalam kitab al-
Tafsir al-Hadrs ini penting dilakukan agar dapat diketahui fungsi lain dari siyaq serta kapan
dan dimana Muhammad lzzat Darwazah menggunakan siyag pada saat menafsirkan ayat-ayat

al-Qur an.
B. Biografi Muhammad lzzat Darwazah

Nama lengkapnya adalah Muhammad lzzat Ibn ‘Abd al-Hadi Darwazah, lebih
masyhur dengan sebutan Muhammad Darwazah. Ayahnya bernama ‘Abd al-Hadi Ibn
Darwisy Ibn Ibrahim Ibn Hasan Darwazah, seorang pedagang kain di Neblus. Dia lahir pada
malam Sabtu, 11 Syawal 1305 H / 21 Juni 1887 M di kota Neblus, salah satu daerah yang
terdapat di Palestina.” Wafat di Damaskus, pada tanggal 26 Juni 1984 M dalam usia 96.'

Y“Muhammad Abdul Adzim, Manahil al- ‘Irfan, vol. 1 (Bairiit: Dar al-Kitab al-Arabi, 1995), him. 115.
YSyukraini Ahmad, “Urgensi siyaq dalam penafsiran al-Qur’an”, Jurnal Syi’ar,vol. 17, no. 1 (2017), him.123.
®Imroati Karmillah, “Peranan Konteks Sosio-Historis dalam Penafsiran Muhammad Izzat Darwazah”, Jurnal
Maghza,vol. 2. no. 1 (2017), him. 44.

YMuhammad 1zzat Darwazah, Sirah al-Rasiil Suwar Mugtabasah min al-Qur’an al-Karim,vol. 1 (Baerut:
Mansharat al-Maktabah al-Asriyah, t.th), him. i.

8 Muhammad Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadrs: Tartib al-Suwar Hasba al-Nuzil, vol. 10 (Baerdt: Dar al-
Garb al-Islami, 2000), him. 23.
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Perjalanan Intelektual Muhammad lIzzat Darwazah, dimulai pada saat berusia 5 tahun, yakni
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dimulai dari belajar membaca, menulis, dan belajar tajwid al-Qur'an di kota Neblus. Tiga
tahun kemudian Darwazah menempuh pendidikan formalnya pada salah satu sekolah dasar
Negeri dan berhasil meraih ijazah tingkat dasarnya, kemudian Darwazah melanjutkan
studinya ke tingkat Tsanawiyah (i’dad) selama tiga tahun di Madrasah al-Rushdiyahdi
Neblus hingga tamat di tahun 1905 M. Saat itu, tingkat Tsanawiyah merupakan lembaga
tertinggi yang ada di kota Neblus.*

Karena kondisi keluarganya yang kurang mampu menanggung biaya pendidikannya
ke jenjang yang lebih tinggi, Darwazah tidak dapat melanjutkan studinya ke perguruan tinggi.
Namun, keadaan keluarganya ini tidak mengurangi semangat belajarnya. Darwazah pun lebih
memilih belajar otodidak dan berkesinambungan dengan menelaah berbagai macam buku-
buku yang ditemuinya, seperti kitab-kitab yang berkaitan dengan bahasa, adab, syair-syair,
sejarah, sosial, filsafat, tafsir, hadis, figh, dan kalam.? Selain membaca buku-buku bahasa
Arab, Darwazah juga membaca buku-buku dan artikel yang berbahasa Turki dan bahasa
lainnya.”! Diantaranya buku-buku dan artikel yang ditulis oleh Muhammad Abduh, Rasyid
Rida, Mustafa Sadiq al-Rafi’1, dan Qasim Amin.?

Dalam usianya yang relatif muda, Darwazah mulai mengabdikan diri pada negara,
dimana ia sebagai pegawai kantor pos Utsmani. Pada perkembangan selanjutnya, karirnya
cukup gemilang dalam bidang tersebut sehingga ia diangkat sebagai kepala kantor pos Baerut,
selain itu juga pernah ditugaskan sebagai pengawas kantor pos pusat di sana. Kemudian
dalam bidang pemerintahan lainnya Darwazah juga menempati kedudukan yang strategis
seperti menjadi Kepala Madrasah al-Najah al-Wataniyah, dan Kepala Badan Wakaf Palestina.
Akan tetapi setelah Majlis Tinggi Islam dibubarkan oleh Inggris karena dituduh sebagai aktor
pemberontakan rakyat Palestina tahun 1937, Darwazah tidak lagi menjabat sebagai aparat

pemerintah.?®

Setelah pembubaran Majlis Tinggi Islam, Darwazah memulai karirnya di bidang

politik dan pergerakan, ia pun bergabung dalam berbagai partai pergerakan dan sekaligus

19y h;
Ibid.,him. 23.
Muhammad Ali Ayazi, al-Mufassirin: Hayatuhum wa Manhajuhum(ttp: al-Tsagafah al-Irsyadi al-1slamy, tth),
him. 452.
“'Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 10, him.26.
2Ali As’ad Islah, “‘ilm al-Tafsir ft al-Tafsir al-Hadis”, Jurnalal-Quds ‘Asmah al-Sagafah al- ‘Arabiyah,(2009),
him. 674.
|bid.,him. 23-24.
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sebagai pejuang dalam membebaskan Palestina dari penjajahan Inggris dengan tujuan

mewujudkan konsep kesatuan negara Arab-Syiria. Namun, pada tahun 1936 pasukan kolonial
Inggris dapat menumpas perjuangan Palestina dan sekaligus mematahkan aktivitas dan karir
politik Darwazah. Dan pada akhirnya Darwazah divonis hukuman penjara selama lima tahun
oleh pemerintahan Prancis dalam persidangan Mahkamah Militer di Damaskus dikarenakan
aktivitasnya dalam mendukung dan menggerakkan perlawanan rakyat Palestina terhadap

penguasa Inggris.?

Penjeblosan Darwazah ke dalam penjara memberikan pengaruh dan pengalaman luar
biasa dalam kehidupan dan pemikirannya. Selama penahanannya di Damaskus, Darwazah
dapat menyelesaikan tiga bukunya yang berkaitan dengan al-Qur’an. Setelah masa
penahanannya selesai, Darwazah tidak bisa kembali ke Neblus karena penguasa Inggris
menahannya (1941-1945) dan memberangkatkannya ke Turki hingga tahun 1945. Pada masa
penahanannya di Turki inilah Darwazah merealisasikan keinginannya untuk menulis tafsir

modern dengan kekayaan literatur yang ditemuinya.?

Menjelang akhir masa hidupnya, aktivitas Darwazah difokuskan pada berbagai
kegiatan di bidang ilmiah dan sosial. Darwazah aktif menulis dan menjadi narasumber dalam
berbagai seminar dan perkuliahan, serta menulis artikel di berbagai koran dan majalah yang
terbit di Arab, seperti Palestina, Syiria, Libanon, Damaskus, dan Makkah. Dunia politik
ditinggalkan Darwazah sejak tahun 1948 dikarenakan kondisi fisiknya yang tidak

memungkinkan untuk beraktivitas di dunia politik.?®
C. Seputar Kitab Al-Tafsir Al-Hadis

1. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Tafsir al-Hadis

Izzat Darwazah adalah seorang yang aktif dalam berbagai pergerakan. Salah satu
bidang yang ditekuninya dalam membangun pergerakannya adalah melalui kajian al-Qur an
dan tafsirnya. Keuletan dan kecenderungan Darwazah dalam kajian al-Qur an dan tafsirnya
terbukti dengan hadirnya tiga karya utuh, yakni ‘asr al-Nabi wa Bi’atuhu Qabla al-Islam
Mugtabasun min al-Qur an, sirah al-Rasiil Mugtabasun min al-Qur an, dan al-Dustir al-

Qur’ani fi shu’in al-Hayah. Ketiga bukunya tersebut ditulis pada saat Darwazah berada di

241
Ibid.,him. 25.

®Muhammad Izzat Darwazah, al-Qur’an al-Majid fi Mugaddimah al-Tafsir al-Hadis (Baerut: Dar al-Garb al-

Islami, 2000), him. 6.

*®*Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 10, him 25,
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dalam penjara tahun 1939-1941 M.?’Setelah menulis tiga karya tersebut, terlintas dalam
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benak Darwazah untuk menulis kitab tafsir secara sempurna, yakni sebuah tafsir yang ditulis
secara utuh 30 juz yang dikenal dengan al-Tafsir al-Hadis yang prinsip umum penafsirannya
dilandaskan pada ketiga karya sebelumnya.”® Ketiga karya tersebut mencerminkan
kecenderungan tafsir tematik yang digunakan oleh Darwazah. Karena ketiga karya tersebut
bersifat keseluruhan atau parsial, timbulah keinginan yang kuat untuk menyusun kitab tafsir
yang komprehensif dengan tujuan untuk mengungkap sisi al-Qur an dari hikmah penurunan
dan prinsip mendasarnya, yaitu kitab al-Tafsir al-Hadrs. Ketika Darwazah telah selesai
menyusun kitab tafsirnya dan kembali ke Turki, Darwazah membuat pengantar tafsirnya yang
berjudul al-Qur an al-Majid. Pengantar tafsirnya ditulis di kota Bursah. Karyanya ini bisa

disebut jembatan yang menghubungkan ke empat karyanya tersebut.?®
2. Metode Penulisan Kitab al-Tafsir al-Hadis

Dalam penulisan kitab al-Tafsir al-Hadrs, 1zzat Darwazah menulis berdasarkan zartib
nuziili, yakni sebuah bentuk penulisan yang menafsirkan al-Qur an berdasarkan kronologis
turunnya surah, bukan berdasarkan tartib mushaf. Dengan model tartib nuzilt ini Darwazah
berasumsi bahwa adanya hubungan yang sesuai antara wahyu al-Qur’an dengan risalah
kenabian. Meskipun usaha menyusun al-Qur'an berdasarkan kronologis turunnya ayat

bukanlah pekerjaan yang mudah.

Dengan rartib nuzalt ini, akan mengetahui dakwah kenabian, metode pendidikan, dan
perbaikan umat Nabi Muhammad.*® Meskipun demikian, Izzat Darwazah sama sekali tidak
menolak, apalagi mengingkari susunan mushaf uzhmani. Darwazah hanya membedakan posisi
al-Qur-an sebagai objek bacaan dan sebagai objek tafsir. al-Qur'an sebagai objek bacaan
sudah seharusnya dibaca sesuai dengan tartib mushaf uthmani, tetapi al-Qur an sebagai objek

tafsir adalah seni dan ilmu.%*

Kecenderungan dan hasil penafsirannya bercorak sosial kemasyarakatan (adab al-
ijtima’i). Hal ini dapat dilihat dari metode yang dilakukan Darwazah saat menafsirkan al-

Quran. Pertama, kajian semantik untuk mengetahui arti kata-kata yang digunakan oleh al-

*"Hasan ‘Abd al-Rahman Salwadi, Min A’lami al-Fikr al-Falistin, vol. 1 (al-Qudsi: Dar al-Qudsi, 1991), him.
37.

“Darwazah, Mugaddimah al-Tafsir al-Hadis, vol. 1, him.5.

Z\Wijaya, Sejarah Kenabian,him. 78.

Al Adlawi, “Asaru Tartib Nuziil al-Qur’an fi al-Bindi al-‘Aqaidi wa al-Suliiki al-Hadari li al-Ummat al-
Islamiyah”, (Disertasi Fakultas Humaniora dan Sosial, Universitas Abu Bakr Belgaed, 2013),him. 123.
*'Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 1, him. 9.
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sejarahnya. Keempat, pengetahuan tentang latar belakang mengapa manusia seluruhnya
diberikan petunjuk berupa al-Quran. Kelima, mengetahui sejarah hidup Nabi dan para
sahabatnya, beserta pengetahuan, perbuatan dan tindakan mereka dalam urusan dunia dan

akhirat.*?

Dari sisi kedalaman pembahasan ayat, Darwazah menggunakan metode analitis
(tahlilt), yakni sebuah metode yang berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur an dari
berbagai aspek, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan mufasirnya.
Darwazah dalam menafsirkan al-Qur'an banyak mengungkap pengertian kosa kata ayat,
hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sebab turunnya ayat, makna global ayat, hukum yang
dapat disimpulkan yang sering menyebutkan aneka pendapat mufasir lain.**Selain itu, ia juga
menggunakan metode riwayat (b7 al-ma 'thiir)dan metode pemikiran (b7 al-ra’yi). Penggunaan
kedua metode ini terlihat seimbang dalam penafsiran Darwazah. Penggabungan antara metode
riwayat (b7 al-ma’thiir) dan metode pemikiran (b7 al-ra’yi) dinamakan dengan istilah al-asari

al-nazari sebagaimana yang digagas oleh Shalah Abdul Fattah al-Khalidi.**

Selain hal di atas, ditemukan pula sembilan karakteristik dalam penafsiran Darwazah.
Pertama, sikapnya yang sangat kritis terhadap riwayat-riwayat asbab al-nuzil. Kedua,
menafsirkan al-Qur an dengan mengambil makna yang umum. Ketiga, menafsirkan ayat-ayat
al-Qur an dengan tema-tema tertentu. Keempat,banyak mengkritisi pendapat mufasir-mufasir
lain. Kelima, penafsirannya yang terhindar dari fanatisme madzhab. Keenam, menafsirkan al-
Qur'an dengan menolak konsep penghapusan (al-nasikh wa al-mansyiikh). Ketujuh,
menafsirkan al-Qur'an dengan tidak menggunakan pendekatan tafsir sains. Kedelapan,
menafsirkan al-Qur an dengan rasionalitas yang terbatas. Kesembilan, mengkritik penafsiran-

penafsiran orientalis.®

**Faris Pari, dkk, Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian al-Qur’an dan Hadis (teori dan aplikasi),
Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2012, him. 105-108.

¥sayyid Qutb, fi Dzilal al-Qur’an, vol. 3 (Kairo: Dar al-Syurug, 1972), him.1429.

**Shalah Abdul Fattah al-Khalidi, Ta rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002),
him. 301-302.

**Muhamad Syuhada, “Analisis Tentang Metode dan Corak Penafsiran M. 1zzat Darwazah dalam Kitab al-Tafsir
al-Hadrs”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017),
him. 104-112.
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D. Siyaq Dalam Penafsiran Izzat Darwazah
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Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis siyag (konteks) dalam kitab al-7afsir al-

Hadls, dapat dipetakan sebagai berikut:
1. Siyaq (Konteks) Sebagai Pentarjih Makna
a. Mentarjih Makna Berdasarkan Konteks Bahasa

Mentarjih makna berdasarkan konteks bahasa dengan memperhatikan ayat sebelum

dan sesudahnya.
1. Surah al-Rahman ayat 3-4.%°
(4 s ale (3) bLdy gls
Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara.

Mengenaikata al-insan dan ‘allamahu al-bayan, 1zzat Darwazah menyebutkan tiga

pendapat, yaitu:

a) Kata Al-insan berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas adalah Nabi Adam, sedangkan
maksud jumlah kalimat ‘allamahu al-bayan adalah menjelaskan tentang pengajaran
semua nama kepada Nabi Adam untuk mengunggulkannya dari kelompok malaikat,

sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Bagarah ayat 31-32.

b) Menurut riwayat Ibnu Kisan, yang dikehendaki dengan al-insan adalah Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam dan maksud dari jumlah ‘allamahu al-

bayan adalah al-Quran.

Maksud kata Al-insan adalah jenis manusia, sedang‘allamahu al-bayan adalah mengajari
mereka berbicara, membaca, menulis, dan memahami. Pemahaman ini berdasarkanriwayat al-
Tabari.

Pendapat yang kedua adalah pendapat yang lebih banyak dipilih oleh kebanyakan
mufasir dan juga lzzat Darwazah. la mengatakan bahwa pendapat kedua ini lebih sesuai
dengan konteks ayat yang ditafsirkan, yakni karena ayat sebelumnya telah berbicara tentang

al-Qur an.

2. Surah al-Isra’ ayat 85:%

**Darwazah, al-Tafsir al-Hadis,vol. 6, him. 90.
al-Qur an, 55:3-4.
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".

Terdapat beberapa pendapat mengenai hakikat dari makna ruh yang dipersoalkan
dalam ayat di atas. Dalam menjelaskan hakikat makna ruh, Darwazah menyebutkan pendapat

para mufasir:

a) al-Tabari menyatakan bahwa hakikat makna ruh dapat diartikan dua hal, yaitu malaikat
Jibril dan mahluk yang lebih tinggi dari malaikat. Pendapat ini bertendensi pada riwayat
dari Ibnu Mas’ud. Sedangkan dalam riwayat Ali Ibn Abi Talib ruh dapat diartikan
malaikat yang memiliki tujuh puluh ribu wajah, masing-masing wajah memiliki tujuh
puluh ribu lisan dan tujuh puluh ribu bahasa, dengan lisan tersebut malaikat bertasbih
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

b) al-Baghawi menyatakan bahwa ruh adalah ciptaan Allah Subhanahu wa Ta’ala yang
agung, yang mana Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak menciptakan sesuatu yang lebih
besar dan agung kecuali ‘arsh. Pendapat ini bertendensi pada riwayat Mujahid dan

Sa’1d Ibn Jabir.
¢) Mufasir yang lain mengartikan ruh dengan arti al-Qur an.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, Darwazah lebih memilih pendapat yang
terakhir, yakni hakikat makna ruh dalam ayat tersebut adalah al-Qur’an atau wahyu yang
dibawa malaikat Jibril, karena menurutnya pendapat ini yang dianggap paling benar,karena

juga dikuatkan dengan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala surah al-Shara ayat 52, yaitu:
5535 By Y5 LI G o) EX U B 1 15 SU) s U35

i' P o 1 -~ -, a//}}’a//
Mbwg\dw&gbatgwiwwwdwbo%

Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu ruh (Al-Quran) dengan perintah
Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Quran)
dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-Quran
itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus.

% Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 6, him. 423.
*93l-Qur’an, 17:85.
%0 al-Qur'an, 42:52.
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Lebih jauh Darwazah menyatakan bahwa ruh diartikan al-Qur'an karena terdapat
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keterkaitan dan keserasian yang sangat kuat antara ayat sebelumnya yang sebenarnya ayat-
ayat tersebut membicarakan al-Qur an. Keserasian dan kesesuaian ayat terlihat jelas saat ayat
ke 82 berbicara tentang al-Qur an atau wahyu Allah yang diturunkan melalui malaikat Jibril
dijadikan sebagai penawar dan rahmat, ayat 83 dan 84 masih berbicara tentang hal yang sama

dilanjut pada ayat ke 85.%
b. Mentarjih Makna Berdasarkan Konteks Situasi

Makna yang dihasilkan dari konteks situasi dapat dilakukan dengan melihat waktu dan
tempat berlangsungnya suatu pembicaraan.

1. Surah al-Bagarah ayat 193.%

o) 053 6 56 08 & 50 5555 15 555V £ aaiks
¢y g

Cred L]l

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga)
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-
orang yang zalim.

Pada ayat di atas Izzat Darwazah menyebutkan dua arti kata al-fitnah, yaitu:

a) Arti kata al-fitnah adalah al-syirku billah (menyekutukan Allah Subhanahu wa

Ta'ala). Sebagaimana pendapat mufasir-mufasir klasik.

b) Al-fitnah berarti dipaksa dan ditindasnya orang-orang muslim yang lemah oleh

pembesar-pembesar Quraish supaya mereka keluar (murtad) dari Islam.

Berdasarkan konteks situasi saat ayat diturunkan, Darwazah tidak setuju jika kata al-
fitnah ditafsirkan dengan kata al-syirku bi/lah (menyekutukan Allah Subhanahu wa Ta’ala).
la lebih memilih pendapat yang menyatakan bahwa kata Al-fitnah bermakna dipaksa dan
ditindasnya orang-orang muslim Makkah yang lemah oleh pembesar-pembesar Quraish
supaya terjadi kemurtadan. Karena menurutnya, konteks situasi ayat tergambar jelas bahwa
orang-orang musyrik saat itu telah memerangi orang-orang muslim yang lemah. Saat itu
mereka memaksa orang-orang muslim untuk keluar dari agama Islam, merusak perjalanan

dakwah Islam, memaksa orang-orang muslim supaya keluar dari negara Islam. Karena itulah

“Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol.3, him. 426.
“’Ibid., vol. 2, him.32.
*Al-Qur’an, al-Bagarah (2) : 193.
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orang-orang muslim diperintahkan untuk memerangi mereka sampai tidak ditemukan lagi

AL ITOAN

Jurnal Studi Al-Qur'an i

fitnah (penindasan dan pemaksaan orang-orang musyrik terhadap orang-orang muslim yang

lemah).* Pendapat demikian juga dikuatkan dalam surah al-Burij ayat 10:
PENIRIACS B I BN AR SR

¢o @

el

-

Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang
yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka
bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar.

Menurut Izzat Darwazah, ancaman yang ada dalam ayat tersebut diarahkan untuk
golongan orang-orang yang telah mendatangkan cobaan dan fitnah kepada semua orang
mukmin waktu turunnya ayat ini. Dan hal ini merupakan kejadian nyata di Makah saat
sebagian dari pembesar-pembesar kafir Quraisy menyiksa, menindas, dan memaksa orang-

orang mukmin yang lemah supaya keluar dari Islam.*®
2. Surah al-Tariq ayat 4:*
il\jz._g\/c ke u.wu )
Tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya.

Pada ayat di atas, Darwazah menyebutkan beberapa makna dari kata #hdafiz

sebagaimana berikut:

a) Hafiz adalah Allah Subhanahu wa Ta’ala yang menjadi al-ragib (yang mengawasi)

setiap manusia untuk menghitung amal-amalnya.

b) Hafiz adalah malaikat yang ditugaskan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk

mencatat dan menghitung semua amal-amal manusia.

C) Hafiz adalah malaikat penjaga yang menjaga manusia dari segala bahaya dan

bencana.

Dalam ayat tersebut, disebutkan dua pendapat, yaitu:

*Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 2, him. 32.
*al-Qur an, 85:10.

**Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 2, him. 33.
“"Ibid.,vol. 2, him. 268-269.

*8 al-Qur'an, 86:4.
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a) Yang dimaksud dengan kata hafiz adalah malaikat yang menjadi al-raqib (yang
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mengawasi) setiap manusia untuk menghitung amal-amalnya. Hal ini bertendensi
pada surah al-Ahzab ayat 52, yaitu <&l 35 g\bj e G 088 31 Y5 50 G SN & a0 Y
G5 et K e 0 (85 " E-Ta ) e

b) Yang dimaksud dengan kata hafiz adalah malaikat yang ditugaskan oleh Allah

Subhanahu wa Ta’ala untuk mencatat dan menghitung semua amal-amal manusia.

Dari dua pendapat di atas, darwazah lebih memilih pendapat yang kedua karena
menurutnya, pendapat yang kedua dianggap lebih sesuai dengan konteksnya, yakni konteks
situasinya yang berbicara tentang amal-amal manusia semuanya dihitung atau dicatat oleh
malaikat untuk dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. Jadi, yang menjadi hafiz bagi setiap

manusia adalah malaikat.
c. Mentarjih Makna Berdasarkan Konteks Budaya

Makna vyang ditarjin Dberdasarkan situasi dalam konteks budaya dapat

denganmemperhatikan budaya yang ada saat ayat-ayat tersebut diturunkan.

1. Kata al-salar dalam surah al-‘Alaq ayat 9-10.%
i

T(10) o 15132 (9) ek o ey
Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang hamba ketika
mengerjakan salat.

Kalimat sal/la pada ke sepuluh di atas merupakan bentuk fiil madli dari kata al-salat.
Secara bahasa kata al-salat diartikan do’a dan berkah. Kata al-salat yang berarti do’a dapat

dipahami dalam surah al-Taubah ayat 99:
Sl 1 T o B4 G dndig 2T p3ds By e 05 oY) g

PR PSR (FTER T & PR R
Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah)
itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk
memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu
jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

“Ipid., vol. 1, him. 327.
*%3l-Quran, 96: 9-10.
*!al-Qur an, 9: 99.
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Sedangkan al-salat yang berarti berkah terdapat dalam surah al-Ahzab ayat 43dan 56:

1 T & w 1 3 Q Rt 7. v @
Gl 385 )3 ) ol o 18 2 4805 1Sl et o 54
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Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada
cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang
yang beriman.

e 2l e ko T 6l e (D b o5l v d

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam penghormatan kepadanya.

Kata al-sa/ar dapat diartikan juga ritual atau upacara khusus yang dilakukan oleh
seseorang untuk beribadah kepada tuhannya. Arti ini secara mutlak tidak hanya diucapkan
untuk orang-orang Islam saja, tetapi juga dapat diucapkan untuk orang-orang sebelum
diutusnya Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam. Karena mustahil apabila
dikatakan mereka tidak mengenal salat, sebab salat itu sendiri menjadi hal yang familiar,
sebab pada musim-musim tertentu mereka berbondong-bondong mengerjakan haji, memiliki
syiar agama tertentu, dan memiliki metode dalam mendekatkan diri pada tuhan mereka.
Namun, dalam hal ini tidak bisa dikatakan bahwa salatnya orang Jahiliah sama dengan cara
salat orang Yahudi dan Nasrani, sebab pemahaman dan praktik salat mereka berbeda-beda
sesuai syari’at agamanya masing-masing. Orang-orang Jahiliah di Makkah juga mengerjakan

salat sebagaimana disebut dalam al-Quran surah al-Anfal ayat 35:

o AR P TN RN oy 7o 1. <&
ESG MR 185 £ Bualy G Y] ol B 2 087U

o

Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan
tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.

Mengenai ayat di atas ulama tafsir menjelaskan bahwa orang-orang Quraisy

melakukan tawaf di sekeliling ka’bah dalam keadaan telanjang, bersiul, dan bertepuk tangan.

*231-Quran, 33: 43.
%331-Quran, 33: 56.
>*al-Qur an, 8: 35.
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Salat menurut pandangan orang-orang jahiliah hanya sebatas do’a, mereka mengganti posisi
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bacaan tasbih dengan siulan dan tepuk.>

Berada di dekat Ka’bah dengan bersiul dan bertepuk tangan adalah cara mereka
beribadah kepada tuhan mereka (berhala). Menurut Darwazah, berdasarkan konteks budaya
yang ada saat itu (bersiul dan bertepuk tangan, bahkan ada yang telanjang) kata al-salat
sebenarnya sudah dikenal dikalangan orang-orang Arab Jahiliah, karena mereka sudah
mempraktikannya. Kata al-salat diartikan do’a, berkah, dan ritual atau upacara khusus dalam

beribadah karena memandang konteks situasi saat itu.

2. Kata firaun dalam surah al-Muzammil ayat 15%°
O\/ 7 < 1 - : i~ z ol ~ z % 7 z ot - o/; &.
Vsl O35 ) WS RS 4Tl 1l Yok 3 ulest 6

Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Makkah)
seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah
mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun.

Kisah tentang Fir’aun bukanlah sesuatu yang asing ditelinga para pendengar al-
Qur an. Dalam buku yang dimiliki orang-orang Yahudi dan Nasrani, kisah tentang fir’aun
sudah banyak disebutkan, baik secara global atau terperinci. Pastinya kisah Fir’aun juga telah
didengar oleh orang-orang Arab selain ahlu kitab, yakni orang-orang Arab Jahiliah. Oleh
karenanya, Darwazah menyatakan bahwa cerita tentang Fir’aun sebenarnya sudah menjadi
sebuah budaya di kalangan orang Arab Jahiliah. Artinya dengan melihat konteks budaya saat
itu kata Fir’aun sebenarnya sudah diketahui oleh orang-orang Arab Jahiliah. Tanpa dijelaskan

kisah Fir’aun dihadapan mereka, mereka sudah dapat memahaminya.

3. Kata al-4nsab dan al-Azlam dalam surah al-Maidah ayat 90°®

Dt e 5ty 25N Sl susadly sadi G 0T 2,00 g
oq. 28 -

< os %t /}).:o\;
FeavE 2y

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.

*® Ibnu Kathir, Al-Tafsir al-Qur’an al-Azim, vol. 22 (ttp : Dar al-Hadis, 2002), him. 306.
%% Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 1, him. 421-422.

*"al-Quran, 73:15.

%8 Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 9, him. 219.

*%l-Qur an, 5:90.
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Khitab ayat di atas ditujukan untuk semua orang-orang mukmin agar menjauhi khamr,
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maisir, al-Ansab dan al-Azlam. Karena dulu pada zaman Jahiliah hal itu menjadi suatu budaya
yang sudah mendarah daging. Ayat ini diturunkan supaya menjadi pagar utama untuk seluruh

orang mukmin agar tidak melakukannya.

Orang-orang Arab Jahiliah memiliki kebiasaan mengundi nasib ketika hendak
bepergian, berperang atau lain sebagainya dengan tiga anak panah. Anak panah pertama
tertulis “aku diperintah Tuhan”, kedua tertulis “aku dilarang Tuhan”, dan ketiga “kosong”.
Jika yang keluar anak panah yang tertulis aku diperintah Tuhan, maka dia melaksanakan
kehendaknya itu. Jika anak panah yang keluar aku dilarang Tuhan, maka mereka urungkan
rencananya. Tetapi jika yang keluar anak panah yang kosong, maka mereka ulangi beberapa
kali sehingga keluarlah anak panah yang memerintahkan atau melarang. Dalam kebanyakan

tafsir, hal ini disebut dengan al-azlam.

Selain budaya di atas, orang-orang Arab Jahiliah juga memiliki kebiasaan berkorban
untuk berhala, patung-patung sesembahan. Maksudnya adalah menyembahnya atau

melakukan penyembelihan atas nama berhala tersebut.

Berdasarkan kebiasaan masyarakat Arab Jahilah, Darwazah berpendapat bahwas saat
ayat di atas disampaikan kepada mereka tanpa penjelasan apapun, mereka sudah dapat
memahaminya. Hal ini berdasarkan konteks budaya yang sudah mendarah daging dikalangan
masyarakat Arab. Dan kata al-Ansab dan al-Azlam diartikan sebagaimana di atas itu karena

memandang konteks situasi saat itu.
2. Siyag Menentukan Makiyah dan Madaniyah

Fungsi siyag (konteks) sebagai penentu apakah suatu ayat atau surah tergolong
makiyah atau madaniyah adalah berdasarkan keselarasan atau koheren (kepaduan) ayat. Surah
al-Ma’un misalnya;

i
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(1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?

(2) Itulah orang yang menghardik anak yatim,
(3) dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.

®%al-Qur-an, 107: 1-7.
AL-ITQAN, Volume 5, No. 1, 2019



Penggunaan Siydaq dalam Kitab al-Tafsir al-Hadis ... ..
Anisatul Khoiriyah
Doi: doi.org/10.47454/itqan.v5i1.706

(4) Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,

(5) (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,

(6) orang-orang yang berbuat riya,

(7) dan enggan (menolong dengan) barang berguna.
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Dalam menjelaskan surah al-Maiin di atas, Darwazah menyebutkan bahwa ada sebuah
riwayat yang menyatakan keseluruhan ayat dalam surat al-Ma’tn adalah madaniyah dan ada
riwayat lain yang menyatakan bahwa tiga ayat yang terakhir saja yang tergolong madaniyah

dan empat ayat yang pertama tergolong makkiyah.61

Empat ayat yang pertama dikatakan makkiyah berdasarkan sebuah riwayat yang
menyatakan bahwa empat ayat yang pertama turun ketika Abu Jahal menerima wasiat anak
yatim yang meminta uang kepadanya, tetapi Abu Jahal tidak mau memberi bahkan sampai
membentak. Empat ayat ini turun juga berkenaan dengan Abu Sufyan yang sedang
menyembelih hewan qurban kemudian datanglah anak yatim dan meminta dagingnya tetapi

justru dipukul memakai tongkat.

Sedangkan tiga ayat terakhir dikatakan madaniyah karena dilihat dari segi zaman atau
masanya. Karena saat tiga ayat ini turun, keadaan orang-orang Muslim yang kenyataannya
memang Muslim tetapi melupakan salat. Mereka adalah orang-orang munafik di Madinah.

Tiga ayat ini dikuatkan dengan surat al-Nisa’: 142:

Q126 %) ) 120 1305 228015 shy @ OebslE Gl &)
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan

membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka

berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan

manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.

Apabila diperhaikan tiga ayat terakhir ini susunannya selaras dan koheren dengan
empat ayat sebelumnya. Selain itu, huruf fa’yang ada pada ayat ke empat menunjukkan
bahwa tiga ayat terakhir datang beriringan dengan empat ayat sebelumnya. Berdasarkan
keterangan ini, disimpulkan bahwa ada kalanya tiga ayat terakhir diarahkan pada orang-orang
yang memamerkan salat, amal dan agamanya, dan orang-orang yang tidak mau meberikan

pertolongannya kepada orang-orang yang membutuhkan secara mutlak yang mana hal ini

*!1bid., vol. 2, him. 20.
82 al-Qur'an, 4: 142.

AL-ITQAN, Volume 5, No. 1, 2019 geE



Penggunaan Siyaq dalam Kitab al-Tafsir al-Hadis ... ..

Anisatul Khoiriyah

Doi: doi.org/10.47454/itqgan.v5i1.706

tergambarkan pada orang-orang munafik. Tujuan diturunkannya tiga ayat ini adalah untuk
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memberi peringatan kepada orang-orang mukmin terdahulu.

Dari penjelasan di atas, lzzat Darwazah lebih condong pada pendapat yang
mengatakan bahwa tiga ayat terakhir yang memiliki ciri-ciri madaniyah dengan disandarkan
pada empat ayat sebelumnya yang dikatakan makiyah, karena dilihat dari segi koheren dan
teraturnya susunanserta bentuk suratnya tergolong surat pendek yang merupakan salah satu
ciri dari makiyah. Selain itu juga didasarkan pada riwayat hadis sebagaimana yang telah

disebutkan.
Contoh lain adalah surah al-Muzammil ayat 20
C‘J‘%&j\&»i}f&jﬁﬁjmjﬂ\éﬁ&»dﬁ} ’:JJ\;LU:JJ o)
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Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-
kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al
Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah, maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.
Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan
yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dalam menentukan makiyah dan madaniyahnya surah al-Muzammil ayat 20 di atas,

Darwazah berdasarkan isi kandungannya. Secara keseluruhan, surah al-Muzammil tergolong

®%al-Qur an, 73:20.
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makiyah, namun khusus untuk ayat terakhir, yakni ayat ke 20 lzzat Darwazah berpendapat
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tergolong ayat madaniyah berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh sayyidah ‘Aisyah. Yang
mana dalam hadis tersebut berisi dorongan untuk beribadah dan beramal salih. Selain itu,
dalam kitabal-Tafsir al-Hadrs juga telah disebutkan bahwa Jumhur ulama menyatakan ayat
teakhir (20) surah al-Muzammil tergolong ayat madaniyah, karena di dalamnya disebutkan
tentang jihad atau berperang di jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala, perintah untuk beribadah
dan beramal salih, dan perintah untuk berdakwah. Yang mana semua itu merupakan ciri-
ciriayat-ayat madaniyah dari segi kandungan isinya. Selain itu, ayat terakhir surah al-

Muzammil ini tergolong ayat panjang yang merupakan ciri dari ayat-ayat madaniyah.®*

Izzat Darwazah dalam menentukan urutan surah madaniyah berbeda dengan urutan
mushaf yang biasadijadikan pedoman. Bahkan urutan Madaniyahnya juga berbeda dengan
urutan mushaf yang dijadikan pedoman olehnya sendiri®® Urutan madaniyah menurut Izzat
Darwazah adalah sebagai berikut:*°1). Al-Bagarah 2). Al-Anfal 3).°Ali Imran 4). Al-Ahzab
5). Al-Mumtahinah 6). Al-Nisa 7). Al-Hadid 8). Muhammad 9). Al-Talaq 10). Al-Bayyinah
11). Al-Hashr 12). Al-Nar 13). Al-Munafiqan 14). Al-Mujadilah 15). Al-Hujurat 16). Al-
Tahrim 17). Al-Taghabun 18). Al-Saf 19). Al-Jumu’ah 20). Al-Fath 21). Al-Maidah 22). Al-
Taubah 23). Al-Nasr.

Alasan Darwazah meletakkan surah al-Mumtahanah pada urutan ke lima dalam surah
madaniyah adalah karena di dalam surah al-Mumtahanah ini menjelaskan kejadian-kejadian
yang terjadi setelah sulhu al-Hudaibiyah, dimana kejadian sulhu al-Hudaibiyah telah
dijelaskan di dalam surah al-Fath yang urutannya diletakkan pada urutan ke 20 dan kejadian
sulhu al-Hudaibiyah juga telah disebutkan dalam surah al-Maidah yang diletakkan setelah
surah al-Fath, yaitu urutan ke 21. Pada saat menafsirkan, urutan penafsiran surah al-
Mumtahinah diakhirkan oleh Izzat Darwazah diletakkan setelah surah al-Fath dan surah al-

Maidah.%’

Darwazah meletakkan surah al-Jumu’ah pada urutan ke 19, karena di dalamnya

membahas tentang penyimpangan orang Yahudi, dimana surah tersebut diturunkan sebelum

®*Darwazah, al-Tafsir al-Hadis, vol. 1, him. 426-427.

®Cetakan al-Qur’an yang ditulis oleh kaligrafer Bagdar Ugly. Maksudnya, Susunan kronologis surah yang
digunakan Darwazah didasarkan pada susunan surah cetakan al-Qur’an yang ditulis oleh kaligrafer Bagdar Ugly
dengan beberapa perubahan kecil atas izin Kementrian Dalam Negeri Mesir dan dan Kaantor al-Azhar. al-Tafsir
al-Hadls, (Baerut: Dar al-Garb al-Islami, 2000), 10-13.

® 1bid.,vol. 5, him. 5.

*"1bid.,vol. 6, him. 5.
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pembangkangan orang Yahudi Madinah secara keseluruhan. Pada saat menafsirkan, urutan
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penafsiran surah al-Jumu’ah didahulukan dari pada surah al-Ahzab yang di dalamnya
menjelaskan tentang akhir dari kejadian pembangkangan orang Yahudi.®® Kemudian ia
meletakkan surah al-Hadid pada urutan ke 7 karena di dalamnya menjelaskan kejadian setelah
fathu al-Makah yang kejadiannya dua tahun setelah sulhu al-Hudaibiyah. Tetapi saat
menafsirkan, urutan penafsiran surah al-Hadid diakhirkan dari penafsiran surah al-

Mumtahinah yang di dalamnya terdapat indikasi-indikasi kejadian fathu al-Makah.®

Izzat Darwazah meletakkan surah al-Hashr pada urutan ke 11 karena surah ini
diturunkan bertepatan dengan peperangan yang menyebabkan pengusiran Bani Nadir, dimana
kejadian itu terjadi sebelum kejadian perang khandaq yang diisyaratkan dalam surah al-
Ahzab. Pada saat menafsirkan, urutan penafsiran surah al-Hashr didahulukan dari pada surah
al-Ahzab."”

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa siyag (konteks), terutama konteks
situasi berperan dalam menentukan sebagian surah Madaniyah. Darwazah menggunakan
konteks situasi dalam menentukan urutan sebagian surah-surah madaniyah saja, tidak pada

keseluruhan surah madaniyah dan tidak pula pada surah makiyahnya.”
E. Kesimpulan

Berdasarkan ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Keberadaan siyag (konteks),
dapat mentarjih makna sebagaimana penjelasan dalam surah al-Bagarah ayat 193, surah al-
Tariq ayat 4, al-Rahman ayat 3-4, al-Isra ayat 85, al-‘Alaq ayat 9-10, al-Muzammil ayat 15,
al-Maidah ayat 90. Keberadaan siyag (konteks) sebagai penentu makiyah dan madaniyah
berdasarkan asbab al-nuzil ayat, sebagaimana penjelasan dalam surah al-Matin ayat 1-7 dan
surah al-Muzammil ayat 20.Siydq (konteks) sebagai penentu pada sebagian peletakan urutan
surah madaniyah. Sebagaimana penjelasan dalam surah al-Mumtahinah, al-Jumu’ah, al-
Hadid, dan al-Hashr.

®81bid., vol. 6, him. 5.
®bid.,vol. 6, him. 6.
1bid.,Vol. 6, him. 6.
"bid.,Vol. 6, him. 126.
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